
Prosdlng Semlnor Naslonol don Call for Popec
'Pengembangon Sumber Dayo Perdesoon don Kmrifon Lokol Berkelonjuton X"
6-7 Oktober 2020
Putwokefto
lSBN 978-602- I 643-65-5

Bidang 6: RekayRsa sosial, pengemhangan pedesaan, dsn pemherdaysfln mssyarrkat"

LEKSIKON SERANGGA PADA STRATEGI BERTUTUR TIDAK LANGSUNG
DALAM DIALEK PENGINYONGAN

Chusni Hadiatir, R. Pujo Handoyot

I Fakultas lLnu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman, Pwwokerto

ABSTRAK

Leksikon merupakan salah satu dari dua komponen bahasa yang memegang peranan penting. Leksikon
suatu bahasa mengaluni perkembmgan yang signifikan dibandingkan dengan struktur bahasa yang
bersangkuan- Pada kenyataannya leksikon akan dipengaruhi oleh masyarakat pengguna bahasa tersebut.
Dalam dialek Pengtnyongan, leksikon serangga barryak ditemukan dan digunakan dalam percakapan

sehari-ha'i. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan realisasi penggrnaan leksikon serangga dalam
tuturan tidak langsung di dalam diaTek Penginyongan Penelitian ini merupakan penelitian deskiptif
kualiatif yang dilaksanakan di daerah Banwmas, Purbalingga, Banjamegara Kebumeq dan Cilacap.
Hasil analisis menrmjukkan bahwa leksikon serangga dalm dialek Penginyozgan yang digunakan dalam
tuhran tidak langsung direalisasikan ke dalnn wmgsala4 saloka, bebasaq pepindhan, sanepa,

cangkima4 dan parikan. Kedekatan leksikon serangga dengan masyarakat n$r Pengirryongan kerap
mernunculkan leksikon tersebut dalun percakapan sehari-hari. Kajian meldalam mangenai leksikon
serangga dapat dilakukan lagi dengan menggunakan pendekarm linguistik lain seperti sosiolinguistik
dan antkopologi linguistik-

Kata kunci: leksikon seranggq ekolingusiik, Pengtnyongan, strategi kutur tidak langs"ng

ARSTRACT

Lexicon is one oul of tv)o lotguoge comporenlt ar plals sigrifcanl role. lt undergoes a rapid
developmeu compared to thc structurc of the longuagc. In daily pxis, it rrill bc afected by the language
community. In Penginyongon dialecl, i$ect lexicorc arc commonlyfound and used in daily corwenation
This research aims a, descibing rhe realization of iwect lexicotts in indirecl uttetarrces in Penginyongan
dialect. Il is a descriptive qualitative research which was conducted in Bdnymas, Pnbalingge
Banjarnegara, Kebumen and Cilacap regeru:ies- The result shows that lexicorc were used inwangsala4
salola, bebasaa pepiilhaa saepa, cangkrima4 don parikon The closeness between insect lexicons
and Pengityongan language communily rcinforc$ lhe occurance ofthese leticora in dailt' com'ercalion.
A deeper analysis on insect lexicons can be corulucted by using other linguislic approaches such as

sociolinguislics arrd anthropolog) linguisli cs.

Kelwords: insecl lexicon ecolinguistics, Penginyongdrr, irulirccl sryech stategt
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PENDAIIIILIIAN

Leksikon dalam suatu bahasa atau dialek menrpakan unsur penting yang membentuk bahasa atau

dialek tersebut. Bersama-sama detrgan anturan gramatikan, leksikon mernberi bentuk kepada suatu

bahasa atau dialek. Leksikon merupakan unsur bahasa yang mengalami perkembangan secara masihjika
dibandingkm dengan struktur atau kajian mikro liryuistik laimya. Perkembangan Bahasa berbanding

lurus dengan perkembangan peradaban manusia. Peradaban manusia menjadi pemicu perkembangan

Bahas4 utamanya dalam hal leksikon daripada tata Bahasa. Perkernbangan leksikon dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi, kebudayaan dan kea&an sosial, dan keadaan jiwa manusia, lingkungan, dan

sebagainya. Hubungan manusia dengan alam sekitarya yang menghasilkan ragam bahasa tertentu

dikategorikan ke dalam kajian ekolinguistik.
Pada prinsipnya, ekolinguistik menryalan kombinasi dtara ekologi dan tingusitik dan hal ini

merupakan kajian baru dalarn perkernbangan liryuistik di tndonesia. Ekolingusitik melihat kedudukaru

peran atau firngsi, pengaruh ,lrn keterkaitan anara ekologi dan linguistik. Hampir semua realita sosial

yanga ada di dalam masyarakat dibungkus dengan 6shas6 sshingga bahasa menjadi piranti yang sangat

lekat dengan kehidupan manusia. Hal ini senada dengan Chaer dan Agustina (2010) yang menyebutkan

bahwa kegiaan kemas)arakatan manusia tidak lepas dari penggrmaan bahasa.

Leksikon serangga dalam suatu bahasa atau dialek akan sangat bervariasi mengingat jrmlah
serangga yang ada di duniajuga sangat melimpah. Variasi nama serangga yang ada di dalam suatu bahasa

atau dialek dapat menjadi indikasi kedekaran serangga itu dengan masyarakat penggunan bahasa atau

dialek. Hal ini dapat diteliti dengan menggunakan kajian ekolinguistik
Dalam komunikasi sehari-hari, manusia menggurakan berbagai stategi unhrk dapat mencapal

tujuan komunikasinya. Manusia dapar bertutur secara langsung maupun tidak langsung pada saat

menyampaikan pesan kepada penerima pesan. Strategi berkomunikasi dapat menentukan sukses atau

tdaknya peristiwa komuniftasi yang terjadi. Stategi penggrmam bahasa masuk ke dalam ranah linguistik
yaitu pragmatik.

Dialek Banyumas merupakan varian dari Bahasa Jawa yang digunakan oleh penutur jati di
sekitar daerah aliran Sungai Seralu. Lebih tepatnya dialek ini digunakan di daerah Balingnascakeb
yaitu kabupatcn Baujarncgar4 kabupatcu Purbaliugga kabupatcn Bauyrunas, kabupatcn Cilaoap, dan

kabupaten Banyumas. Dialek ini dipandang sebngei ltyan dibandingkan Bahasa Jawa standar yang

dituturkan di daemh Surakarta marryun Yogyakara. Dialek Banyumas atau dikenal juga dengan Basa

Ngapak memtTlki kekhasan tersendiri bila dibandingkan dengan Bahasa Jawa standar. Kekhasan ini
terletak pada kekhasan leksikal, ata bunyi dan struktur gramatikal (Wedhawati, dkk. 2006).

Pada Kongres Basa Penginyongan (KBP) yang diadakan di Baturaden pa,da taaggal 25-27

November 2016, istilah dialek Banyumas telah disepakati untuk diganti menjadi dialek Parginyongan.

Hal ini disebabkan karena dialek ini selain dipakai di daoah kabupaten Banyrunas, juga dipakai di
kabupaten lain seperti Banjamegara" Prbalingga" Cilacap, dan Kebrmren. Dengan memakai istilah
dialek Banyumas, penuur dari kabupaten lain merasa tidal terwakili sehingga dipilihlah nama dialek
Penginy'ongan. Namrm demikian istilah dialek Banyumas dirasa lebih popular dibandingkan dengan

istilah dialek Penginyongan oleh karena itu masih diperlukan waktu dan usaha untuk lebih mernbumikan
istilah dialek Pagmyongan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ad4 penelitian mengenai penggunaan leksilon
serangga dalam stategi kutur secara tidak largsung dalarn dialek Penginyongal bertujuan unfl*
menemukan realisasi penggunaan leksikon serangga dalam strategi bertutur 1id2ft lengsrmg dalam dialek
Penginyongan.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, ekolinguistik margkaji interaksi bahasa dengan

84



ProsU|.ng Semlnot Nosional dan Call for Papets
"Pengembongon Sumber Doyo Perdesoon don Keorifon Lokol Berkelonjuton X
6-7 Okober 2020
Purwokerto
tsBN 978-602- tU3-55-5

ckologinya. Dalam the Ecologst of langnge ,\h(i, Maekey dalam Fill dan Muhlhausler (2C/)l 67
menjelaskan bahwa pada dasarnya ekologi merupakan kajian saling ketergantungan dalarn suatu sistem.

Dalam ekologi bahas4 konsep ekologi memadukan lingkunga4 konservasi, interaksi, dan sisrem dalarn

bahasa (Fill,200l:43). Disiplin ilmu ini mengkaji hubungan timbal-balik antara bahasa dengan

lingkungan manusia/sosial dan lingkmgan alamiah. lstilah Ekolinguistik (ekologi bahasa) berhubrmgan

dengan kata 'ekologi' yaitu ilmu yang mempelajari interaksi antara organisme dengan lingkungannya

dan yang lainnya.

Kajian Ekolinguistik muniliki param€tsr yailu intenelotit-,ruftrpr (interclasi bahas dan

lngktmgan), environrzerrl (lingkungan ragawi dan sosial budaya) allLd divercity keberugiaman bahasa dan

lingkungan) (Haugen dalam Fill dan Mutrlhausler, 2003:1). Jadi dapat dibedakan bahwa ranah kajian

ekologi mencakrry ketergantungan dalam suatu sistem, sementara dalam ekologi bahasa" konsep ekologi

memadukan lingkungan, konservasi, interaksi, dan sistem dalam bahasa.

Lingkungan bahasa dalam ckolinguistik mcliputi lingkungan raga'*i dan sosial (Sapir dalam Fill
dan Muhlhausler, 2001:14). Lingkungan ragawi menyangkut geograli yang terdiri atas fisik: topografi

suatu negara (pesisia lembah, daratan, dataran tinggi, gunung), iklim, dan intensitas curah hujan, dasar

ekonomis kehidupan manusia yang terdiri dari farm4 flora, dan sumber-sumber mineral; sedangkan

lingkungan sosial terdiri atas berbagai kekuatan masyarakat yang membentuk pikiran dan kehidupan

setiap individu di antaranya: agam4 etiks" bentuk organisasi politik, dan serd. Jadi dapat disimpulkan
konsep dasar dari ekolinguistik yaitu melihal kedu&*ao, peran, fimgsi, keterkaitan serta

keterpengaruhan ekologi dengan linguistik dan sebalilnya.
Dalek Penginyongan merupakan salah satu variasi Bahasa Jawa.

D dalam Bahasa Jawa terdapat beberapa strategi berhrtur tidak langsung yang lazim digunakan

oleh penutur yaitu wangsalan, saloka, bebasadpadbasan, pepindalnn, sanepa, dan pwikn. Wangsalan

adalah salah satu bentuk puisi (tembang) Jawa baru h-adisional yang di dalamnya terdapat semacam teka-

teki atau cangkrimmndan sekaligus jawabannya. Jawaban itu tidak diberikm serffa jelas atau tersural

tetapi secara samar-samar atau tersimt. &/o*a adalah kiasar dengan mengBmakal kata-kata yang tetap,

tidak berubalr, tidak diganti. Saloka biasanya digunakan untuk mengkiaskan orang, sifat, dan keadaan.

Pada umumnya orang marjadi objek utarna yang dikiaskan dotgan saloka (Padmosoeko$o, 1960: 52).

Bebasan adalah satuan lingual yang tetap pemakaianny4 mempunyai arti kias, mengandung makna

perumpamaan dan yang diumpakan keadaannya atau sifat orang atau barang. Orang atau barang juga

ikut di dalam pennnpanaan itq tetapi yang lebih diperhatikan adalah keadaannya (Pa&nosoekotjo, 1960:

40). Paribasan alalah burtuk kiasan yang hampir sama dengan bebasan. Nmtun demikian, paribasan ini

merniliki strul<lrr yang tetap (Padmosoekotjo, l9ti0: 4O). Pepindhan adalah satuan lingual yang

mengandung arti persamaan. Penyusrmannya mempergunakan kata seperti atau sinonimnya.

Kadangkadang tanpa kata seperti atau sinonimnya; teapi ada katajadian yang mengandung arti 'seperti'

(Padmosoekotjo, 1960; 64). Sanepa terlmastk jenis perumpamaaq tetapr yang diumpamakan

keadaanny4 watak, atau sifatnya. Maknanya digunakan uhrk menyangatkan serta memmjukkan

perlawanan' (Subalidinata, 1968: 34). Cangkriman dalam bahasa lndonesia disebut tebak-tebakan. Hal

ini berarti kata-kata yang membentuk tebakan itu harus diurai terlebih dahulu agar dapat mengetahui

maksud/arti cangkriman tersebut. Parikan adalah bentuk pantun yang lazim digunakan dalam suatu

bahasa. Bentuk ini memiliki dua bagian yaitu sdnpiran dan isi.

METODE PEI\IEI,ITIAN

Penelitim mengenai realisasi leksikon serangga dalam dialek Purginyongan termasuk ke dalam

kajian ekolinguistik karena membahasa hubungan bahasa dan lingkungm. Objek penelitian ini adalah
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leksikon serangga dalam dialek Banyrmas, Namun dcmihan, analisis penggunasn leksikon dalam

tuturan sehari-hari dalam Bahasa Jawa dilakukan dengan pendekatan ekopragmatil yang menrpakan

gabungan antara ekolinguistik dan pragmatil.
Penelitian ini merupakan penelitian deskiptif kualitatif karena analisis dilakukan untuk

mernberikan deskripsi secarakualitatif terhadap fenomora kebahasaan ymg ada di suatu daerah dalam

rentang waktu tertentu. Lokasi penelitian adalah daerah Banyumas, Purbalingga Banjamegar4

Kebumen, dan Cilacap.

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilak*a4 leksikon serangga dalam dialek Penginyongan

dan digunakan dalam strategi bertutur tidak langsung dalam Bahasa Jawa direalisasikan ke dalam

wangsalan, saloka, bebasaq pepindlwq sanep4 cangkimaq dan parikan

1. lVangsalan

l{ongsalan addah salah satu bentuk puisi (tunbang) Jawa baru tadisional yang di dalamnya terdapat

semacam teka-teki atau cangkriman dan sekaligus jawabannya. Jawaban itu tidak diberikan secarajelas

atau tersuat tetapi secara samar-samar atau tersiral. Wangsalan dalan Bahasa Jawa yang menggunakan

leksilon serangga dicontohkan dalam tuturan berikut ini.
a. Ampal

Anak ampal, yen tmtryawarah kudu dirembug.

llangsolan iniberan aaak ampal jika bermusyawarah harus didiskusikan. Wangsalan ilnthants

diurai terlebih dahulu rurhrk mengetahui artinya. Anak ampal ataru embug-embugan adalah

binatang yang biasa diternui di pohon kelap. Embug-embugan ini menggunakan daun kelapa

sebagai malanannya .I{ata embug-embuganbeima dengan rembug. Olehkarcna, it:'t wangsalan

Anak ampal, yen musyawarah kudu direrrbug memiliki arti bahwa ketika kita menghadapi suatu

permasalahan, kita sebaiknya bermusyawarah untuk meacari solusinya. Wangsalan ini
digunakan sebagai nasihat kepada siapa saja yang tengah menghadapi permasalahan

b. Bibis
Bibis tasik lasik manda winor lirla.
8i6is lasr,t adalah undur-undur atau larva serangga yang biasanya be{alan mundur saat menggali

sarang di tanah. Tasik manda winor lirto l:rrbarli parem atau 'bedak'. Kata undur-undur berima

dengan kata maju mundur dan kata parem berima dangan kala narem atfir'puas' . Maju mundur

tangeh marem kang pinanggn berarti selalu merasa ragu dan sangd mustahil menyelesaikan

sesuatu hal seperti yang dihara*an. Wangsalan tni digunakan unhrk menggambarkan keadaan

seseorang yang selalu merasa ragq maju-mrmdr tidak berani memutuskan sesuatu hal. Keadaan

seperti ini membuat orang lain berpikir bahwa orang ini pasti tidak akan mampu menyelesaikan

tugas dan peke{aannya dengan memuaskan karena keragu-raguan yang ada pada dirinya.
c. Kinjeng

Ana kinjeng nggered lintang
Wangsalan ini harus diurai terlebih dahulu untuk mengeahui anrrya- Ana kinjeng nggered

Iintang trurarti ada capung yang menarik bintang. Masyarakat Jawa mengenal sejenis cap"ng
yngbununa kinjeng kebo danranabintrmg lintang w luku. Kinjeng kebo rdalah salah satu jenis

capung, yaitu caprmg besar dengan sayap lebar dan badan berwarna kehijauan. Dalam Bahasa

Jawa, w luku beruti mernbajak, sehingga dapat dikatakan bahwa wangsalan I na kinjeng nggered

lintang bermi ada kerbau yang sedang membajak (sawah).
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2, Soloho

Sa/ota adalah kiasan dengan manggunakan kata-kata yang tetap, tidak berubah, tidak digantt.

Saloka biasanya digunakan untuk mengkiaskan orurg sifat, dan keadaan. Pada umtrmnya orang

menjadi objek utama yang dikiaskur dengan saloka (Pa&nosoekotjo, 1995:52). So/okz dal,'n Bahasa

Jawa yang menggunakan leksikon serangga dicontohkm dalam tuturan berikut ini.

a. Kinjeng
Kuyu Li$eng lunpu tocu
Salol(dk,"laklttleng tanpa soca berarti seperti capung tanpa mata. Mata pada capmg merupakan

bagian tubuh yang berufturan relatif besar. Saloka ini berarti melakukan tindakan dengan tidak
jelas karena tidak tahu adat-istiada! keadaan lingkrmgan atau situasi tanpatnya berada. Saloka

ini menggambarkan perilaku seseorang yurg tidak mengerti hal-ikhwal keadaan di sekelilingnya

schingga dia tcrlibat scpcrti orang kcbingrmgan.

b. Gendhon

NEgone bebojoan kaya gendhon rerukon

Kehidupan rumah tangganya seperti gendhon yang rukun. Hal ini berarti 5uami isifi y6g fiift1p

dalan satu ikatan perkawinan dapat saling hidup ber<tampingar\ saling menghormati dan

mengasihi. Saloka ini dapat memberi pelajarm kepada manusia untr* hidup rukun seperti

gendhon

c. Walang.

Lotrdho-londlu walang sangil nggendhong kebo

Saloka di atas lordho-londho walang sangit nggendhong kebo berarti apa yang tampal lemah di
permukaarq pada kenyataannya belurn tetrtu lemah. Hal ini digunakan untuk mendeskripsikan

orang yang tanpak lunah dan tidak berdaya tetryi menyimpan niat tidak baik/licil tohadap
pihak lain Saloka ini merupakan bentuk tuturan tidak langsung yang berisi peringatan dari

penutur kepada lawan tuturnya mengenai suatu keadaan atau sifat seseorang.

3. Bebasan

EeDasan adalah satuan lingual yang tetap pemakaianny4 mempunyai rti kias, mengandrmg makna

perumpamaan. Yang diumpakan keadaannya alau sifat orang atau barang. Orang atau barang juga ikut
di dalam perumpamaan itu, tetapi ymg lebih diperfiatikan adalah keadaannya (Padmosoekofo, 1995:

40). Bebasan dalmr Bahasa Jawa yang menggunakan leksikon serangga dicontohkan dalam tuturan

berikut ini.
a. Gangsir

Dewekz wis mungkur gangsir
Dewekz wis nrungkur gangir berarti dia sudah tidak ingin ikut campur tefiadap bal apapun.

Orangyang nungkur gangsir berarti orang tenebut sudah lepas tangan tidak ingin terlibat dalarn

persoalan apapun.

b. Walong

Malang nggambuhi

BeDasan di atas berarti seperti belalang gambuh. Eelasar ini digunakan unnrk menggambarkan

keadaan pasangan suami istri di mana istri memiliki badan yang relatif lebih besar daripada

suami. Hal ini sama dengan kadaanbelalang gambni di mana belalang betina memiliki tubuh
yang lebih besar daripada belalangjantannya-

c. Lemtd
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Cahlek-cohlek lemud

Cablek-cablek lennd secara harfiah berrti menepuk-nepuk nyarnu&. Pada zaman dahulg orang
yang berkecukupan secara maleri dapat menggaji bonyak orang mtul membuat hidupnya

nyarnan. Diantara orang yang dia gaji ada yang beke{a unuk memasak untulnya, memijatnya
jika dia merasa lelall menyanyikan lagu untuk mengiringirya tidrr dan ada juga yang bertugas

untr* menepuk nyampuk. Dantara pekerjaan-peke{aan tersebut, menepuk nyampuk adalah

pekerjaan yang paling gampang dan paling tidak memerlukan keal ial. Ormg yang digaji unn*
mcnepuk nyamuh tersebut t€tsp dapat hidup enak karena dapat ikut rnerasekan fasilitas di

tempatnya beke{a. Oleh karena itq orang yang dapat hidry enak tanpa barus beke{a keras

digambarftan dalam bebesan cablek-cablek lemud Dengnkara lairL bebasan di atas digunakan

untuk mendeskripsikan orang yang selalu hidup enak dan berkecukupan tanpa harus bekeda
keras-

4. Pqindhot
Pepindlan dalah sduan lingusl yang mengandrmg ani persamaan. Penyusunsmya mempergrmakan

kata seperti atau sinonimnya. Kadangkadang tanps kata seperti atau sinonimnyq, tetei ada kata jadian

yang mengandung arti 'seperti' @admosoekotjo, l95a; 64). Pepindhan dalam Bahasa Jawa yang

menggunakan leksikon serangga dicontohkan dalarn tuturan berikut ini.
a. kmbang

Tumindake ngunbang kora
Pepindlan adalah satuan lingual yang mengurdung arti persamaan. Panyusunannya

manp€rgulakan kata seperti atau sinonimnya atau sama sekali tidak menggunskan kata

pengandaian. Pepindhan rumindake ngumbang kara beran tindakumya srpni kumbang.

Pepindlsn ini diguakan untuk mendeslcipsikdr tindakan seseorarg yang tidak pemah bisa

menjawab dengan pasti di mana dia tinggal. Dia akm selalu memberikm jawaban ymg berubah-

ubah jika ditanya tempat nnggalnya.

b. Laler
Nglalerwilis
Pepindlan adalah saoan lingual yang mengandung arti persamaan. Penyusunannya

mempergunakan kata seperti atau sinonimny4 terkadang tanpa kata seperti atau sinonimnya;

tctapi ada kata jadian yang mengandung arti 'seperti'. Pepindhan nglaler wilis berarti seperti

laler wilis. Nglaler wilri digunakan unt* menggunbarkan sifat seseorang yang senang berlaku
hllllr. Laler wilis atar lalat hijau adalah lalu yang tinggal di tempat-tempat kotor dan berbau tidak
sedap. Orang yang digambarkan seperti lalerwilis tdalahorang yang hina karcna dia diibaratkan
sebagai orang yang tinggal dalarn kotoran aou tempar yang tidak maryanangkan. Mengatakan

orang lain hina dengan menggrmakan tuturan lang$mg &pat menimbulkan kekacauan dalam
komunikasi sehingga penutur menggunakan pepindhfl untuk menyanpaikan apa yrng ada di
dalam benahya. Pepindhan jugt merupakan salah satu smregi bertutur tidak langsung dalam

Bahsss Jaws.

c. Walang
Tarulange koya sikalon nyanber walang
Pepindhan di atas tandange kaya sikatan nyamber walang berarti tindakannya seperti burung
sikatan yang menyambar belalang. Kelincahar/tindakan seseorang digambarkan seperti

lincahnya bunmg sikatan menyambar belalang. Pepindhm itu digunakan untuk mendeskripsikan
keadaan atau sikap seseorang yang selalu gesit dalam melaksanakan tugasnya. Pepindhan ini
berisi pujian yang diberikan oleh penutur kepada lawan tutumya secara tidak langsung karena
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pepindhan merupakan salah satu strategi hertutrr tidak langsung dalam Bahasa ,lawa,

d Jangkrik
Tandonge kaya janglcrik nambu kli.
Jangknk monbu kili bewti jangkrik yall.g diberi rangsangan pada hidrmgrya. Pada saat bermain

adr jangbi\ jangbik yang diberi k/i akan menerjang apapun yang ada di depmnya sehingga

jangkrik in menjadi sangat gesit dan siap melawan apapun yang menghalanginya. Tandange

kaya jangkrik nanDz trTi digunakan unt* menggambarkan kesiapan seseorang untuk beke{a
,len menghadapi tdntangafl yurg ada di depannya. Kesiapan se$eorang menghauJapi semua

tantangan dan peke{aan yang ada di depannya dipindahkan pa&keadaat kaya jangkrik mambu

kili oleh sebrb iat undange kaya jangkrik mamDr h/i dikategoriku sebagd pepindhan

S. Sanqa
Sarepa tcrmasuk jcnis pcrumpamaan, tctapi yang diumpamalian kca&annya, v''etak, atsu sifatn,a.

Maknanya digunakan untuk menyangatkan serta mEnunjukkan perlawanan' (Subalidinata 1968: 34).

Sanepa dalam Bahasa Jawa yang menggunakan leksikon serangga dicontohkan dalam tuturan b€rikut ini .

a. lnler .

Cumbu laler
Sancpa c-umbu laler berarti sejimk-jina,knytl zt. Sanepa ini digunakan untuk mandeskipsikan

keadaan atau watak ormg dengan cara membandingkannya durgan sejinak-jinaknya lalat.

Sejinak-jinaknya lalat dia tidak akan diam di satu t€xnpat atau posisi yang sama mtuk jangka

waknr yang lama. Oraug yang disanepakan sebgai cambu laler benrl orang itu tidal akan

bertahan lana dalm satu keadaan yang statis. Hal ini juga dapat digunakan mtr*
mendeslaipsikan orang yang tidak setia karena dia dapat dengan mudah berpindah-pindah dari

satu hati ke hati yang lain.
6. Cangbiman

Cangkriman da/Lan bahasa Indonesia disebut tebak-tebakan. Hal ini berarti kata-kata yang membentuk

&$qkan itu harus diurai tcrlcbih dshulu agar dapat mcngctahui maksud,'adi cangkrimon tcrxbvt.
Cangkriman dalsn Bahasa Jawa yang menggunakan leksikon serangga dicontohkan daldn tuhratr

b€rikut ini.
a. Ketingg{i

Sega sekepel dirubmg ketingr
Cangkrimun sega sekepel <lirubung l&ting4i lruarti salak katena buah salak memiliki bentuk

seperti nasi yang dikepal datr kulit buah salak yang berkilat terlihat seperti keting{i yang

menumpuk.

7. Porihan

Parikan dalam Bahasa Jawa yang menggrmaksn leksikon sermgga dicontohkan dalm tuturan berikut
ini.

a. Ketluplik
Kethupluk mati nang galengan

Ora petuk dadi impenan

Pailan ini terdii dari dua baris yang menryakan sampimtr dan isi. Baris pertam a kethupluk moli
nang galengan berarti ketlupluk mati di jalur dan baris kedra ora petlruk dadi
impenon bertarti tidak be{umpa (sehingga) menjadi impian. Parikan iai digunakan untuk
mendeskipsikan perasaan penutur terhadap kawan tntur atau terhadap pihak ketiga. Penutur

89

Prosldlng Scmlnor Nosbnol don @ll f* Papas
'Pengembongon Sumber Dayo Perdemon don Kearifan Lokol Berkelonjuton X"
6-7 Okober m20
Putwokefto
tsBN 978-602- I 643-65- 5



PtosAlng Scminu Noslonal dan C;aU for Popctr
'Pengembongon Sumber Doyo Perdemon don Keorifon Lokol Berkelonjutan X"
6-7 Oktober 2O20

Putwokerto
lsBN 978-602- 1 643-55- 5

ingin manyampaikan bahwa ketika dia tidak hertemu dengan kawan tutur atau pihak yang

dimaksu4 dia akan memikirkannya dan terbawa ke dalao mimpi. lsi parikan ini sebenarnya

merupakan sanj,'ngan atau ekspresi penutur yang merasa bahagia ketika bertemu dengan kawan

tutur atau pihak ketiga yang dimaksud. Namun demikiaq penutu menyampaiftannya secara

tidak langsrmg dengan menggunakan parltan.
b. Laron

Akeh laron mongsan rendeng

Aju tiron guwe subleng

Patilan dr atas tetdiuit dari dru baris, baris pertama adalah sampiran dan baris kedua a&lah isi.

Baris pertama a,te h laron mangsan rendengbenrtlbryak /aror di musim penghujan dan baris

ke&n aja tircn gawe sableng berarti jangan meniru (karena dapat) membuat gila. Parikan iru
digunakan penutur unhrk menasihati lawan hnr atax pihak ketiga yang dimaksud rmtuk tidak
suka mcniru-niru orang dau pihak lain karcna apa yang ditiru bclum tcntu mcrnbawa kcbaikan

dan manfaat. Nasihat ini disampaikan dengan menggrmakan parikan yang merupakan salah satu

srategi bemrtur tidak langsung dalam Bahasa Jawa. Nasihat yang disampaikan secara tidak
langsung lebih disukai oleh beberapa p€xtutur kar€na nasihat yang disampaikan secara langstmg

dapat saja menyinggung kawan tutur atau pihak ketiga yang dimaksud
c. Rang-rang

Senrul rang-rang nang wil rurrdu

Bamng lamng om ketuku

Parikan ini terdiri dari dua baris, baris pertama adalah sampiran dan baris kedua adalah isi. Baris

pertama semut rang-rang nang wit randu berarti sernut rang-rang di pohon randu dan baris kedua

barang larang ora ketuku berarti barang mahal tidak terbeli. Parikan ini mendeskripsikan keadaan

seseorang yang moryesalkan ketidakrnampuannya mtuk mfflb€li barang yang mahal. Parikan

ini juga dapat digroakan untuk mengungkapkan ekspresi penutur yang kecewa karena tidak

mampu membeli snatu barang karena harganya yang mahal. Penyesalan arau kekecewaan yang

disampaikan secara tidak langsung dengan menggunakan parikan merupalan realisasi linguistik
penutur yang tidak ingin penyesalarmya stau kekecewaannya itu serta merta diketahui orang lain.

KESIMPUI,I\N

Laksikon serangga )€ng banyak ditemukan dalam dialek Penginyongan sangat produktif
digunakan dalun percakapm sehari-hari di daerah Banymas dan sekita'nya- Jurnlah leksikon serangga

yang berlimpah ini menunjukkan kedekatan binatang ini dengan masyuakat Banyumas. Pada

kenyataanny4 leksion serangga ini banyak ditemukan dalam proses komunikasi yang tedadi dan

dimaniffestasikan dengan cara tidak langsung yang dircalisasikan ke dalam wangsalan" saloka, bebasan,

pepindharq sanepa, cangkrimaL dan parikan.

Berdasarkan hasil analisis dan melihat fenomena kebahasaan yang ad4 leksikon serangga ini
juga &pat dimalisis dengan menggunakan pendekatan linguistic lainnya seperti sosiolinguistik mauprm

andropologi bahasa agar dapat diperoleh pemahanan yang lebih mendalemmengenai leksikon serangga

ini dalam masyaakat tuhr Bmyumas.
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